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PERANCANGAN COFFEE TABLE BOOK PENGGUNAAN WARNA 
METALIK PADA FASHION STYLE 
 
 Oleh: Renata Ninggar Adriaan 
 NIM: 1210025124 
 
Dengan kemajuan tren yang terus menerus hadir dalam bidang fashion 
saat ini khususnya di Indonesia, membuat masyarakat Indonesia menjadikan 
fashion tidak hanya pelengkap tubuh saja tetapi menjadi faktor yang diikuti, 
dicari, dan dilakukan. Mengingat kemajuan tekhnologi dan maraknya penggunaan 
sosial media yang terus muncul, menjadikan segala macam bentuk tren fashion 
banyak diminati sesuai dengan kesukaan dan segala sesuatu style yang sesuai 
dengan karakter masing-masing individu. 
Fashion bernuansa metalik menjadi salah satu fashion yang banyak 
digemari di kalangan pecinta fashion dan orang-orang yang tertarik dalam bidang 
ini, buktinya bisa terlihat dari berbagai fashion store dan media sosial yang sering 
menampilkan busana dan segala macam outfit yang berhubungan dengan nuansa 
metalik. 
Hal tersebutlah yang kemudian melatar belakangi penulis untuk 
mengupayakan sebuah rancangan yang menarik dan inovatif dengan 
menggunakan media coffe table book, elemen berupa fotografi fashion yang dapat 
mempermudah target audiens dapat mengenal dan memahami segala macam 
variasi fashion bernuansa metalik dengan di aplikasikan di berbagai fashion style.  
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DESIGNING COFFEE TABLE BOOK USING METALLIC COLORS ON 
FASHION STYLE 
 
 By: Renata Ninggar Adriaan 
 NIM: 1210025124 
 
With the progress of trends that are constantly present in the current 
fashion field, especially in Indonesia, Indonesian make that fashion is not only a 
complement to the body but a factor that is followed, sought after and done. 
Given the advances in technology and the widespread of using social media that 
continue to emerge, making all kinds of fashion trends is in great demand in 
accordance with the preferences and all styles that match the character of each 
individual. 
Metallic fashion become one of the most popular fashion among the 
fashion lovers and people who are interested in this field, it can be seen from 
various store and social media that often show clothes and all kinds of outfits that 
is related to metallic nuances. 
This motivates the author to strive for an attractive and innovative 
design using coffee table book media, elements of fashion photography that can 
facilitate the target audience to be able to recognize and understand all kinds of 
variations in fashion with metallic nuances applied in various fashion styles. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Saat ini di Indonesia perkembangangan dalam industri fashion 
terus mengalami kemajuan. Seperti yang dikatakan oleh Kepala Badan 
Ekonomi Kreatif, Triawan Munaf, menyebutkan fashion merupakan 
subsektor terbesar dibidang ekonomi kreatif, yang mampu menyumbang 
31 persen penghasilan di sektor ini. Alasan selanjutnya, karena kreativitas 
para desainer Indonesia dinilai mampu bersaing di kancah industri fashion 
global. Hal ini bisa terlihat dari beberapa fashion desainer muda Indonesia 
yang berhasil memasuki kancah Internasional seperti Tex Averio, Fahrani 
Empel, major minor, By Velvet yang berhasil masuk dalam majalah untuk 
bidang seni (https://www.forbes.com, diakses pada tanggal 8 Januari 
2019). Dari sini dapat menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia saat ini 
sudah sangat menyadari untuk berpenampilan menarik dan stylist dalam 
mengikuti perkembangan tren fashion yang sedang berkembang.  
Fashion saat ini tidak hanya sebagai hiasan dan penutup tubuh 
saja, tetapi lebih dari itu dapat menjadi sebuah alat komunikasi untuk 
menyampaikan identitas pribadi, sosial dan budaya di suatu masyarakat. 
Seperti yang dikatakan Thomas Carlye “pakaian adalah perlambangan 
jiwa” oleh Idi Subandi dalam bukunya Fashion sebagai komunikasi 
Malcom Barnard, 2007. Dalam dunia fashion atau mode, warna sangat 
berpengaruh demi menunjang penampilan setiap individu manusia. 
Menurut Darwis Triadi (2014) warna dapat menciptakan keselarasan 
dalam hidup semisal menciptakan suasana teduh dan damai, atau dapat 
menciptakan keberingasan dan kekacauan. Saat ini pemilihan warna 
sangat diperhitungkan terutama pada pakaian dan aksesoris, karena 
melalui warna tersebut karakter atau perasaan seseorang dapat terlihat dan 
tersampaikan. Ketika memilih model dan warna pakaian secara tidak 
langsung, tiap individu dapat menerjemahkan suasana hati melalui 
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pakaian.  “I speak through my cloth” (Umberto Eco, 1972:13) adalah 
tanggapan atas keputusan tiap individu dalam menampilkan fashion 
sebagai medium komunikasi non-verbal yang dapat dilihat dari cara 
seseorang berpakaian. Fashion yang dikenakan dapat mencerminkan siapa 
dirinya tersebut. Hal ini membuktikan bahwa bukan hanya sekedar 
penutup tubuh, tetapi memiliki arti tersembunyi yang ingin diungkapkan 
seseorang.   
Fenomena warna metalik merupakan salah satu tren futuristik yang 
menguasai dunia fashion dimulai dari tahun 2015 hingga kini 
(https://www.facetofeet.com, diakses pada 8 Oktober 2018). Hal ini 
terlihat dari eksisnya penggunaan warna-warna metalik yang digunakan 
dari beberapa kalangan seperti para selebriti, stylist, influencer, fashion 
blogger, beauty blogger serta di berbagai fashion store dan juga peragaan 
busana atau fashion show yang mengusung tema busana dengan sentuhan 
warna-warna metalik yang mengandung unsur gemerlap. Warna metalik 
memiliki image atau kesan yang mewah dan glamour serta ada unsur 
bling-bling atau mengkilap didalamnya. Oleh karena itu warna metalik 
dapat memancarkan aura (charm) dan tampilan yang lebih menarik 
dibandingkan dengan warna lainnya. Walaupun warna metalik sedang 
tren, di Indonesia khususnya, beberapa alasan lainnya seperti kurang 
percaya diri menggunakan warna yang mencolok, postur tubuh yang 
kurang sempurna, warna kuit dan lain-lain. Sebagian besar juga 
menganggap warna metalik adalah jenis pakaian yang hanya cocok 
digunakan pada malam hari dan pada acara resmi seperti acara formal atau 
pesta saja, padahal bukan berarti seseorang harus berdandan seperti para 
clubbers bila ingin terlihat indah menggunakan busana bernuansa metalik, 
hal ini bisa diatasi dengan melakukan mix and match atau memadukan ide 
berpakaian dan barang-barang dengan tepat agar penampilan dapat terlihat 
baik.  
Selain itu warna metalik bisa menjadi opsi misalnya bagi para 
pecinta warna monokrom yang memiliki kesan flat dan warna-warna 
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kalem seperti warna peach (warna pastel), sudah saatnya untuk berani 
mencoba warna dengan sentuhan baru seperti warna metalik yang bisa 
diaplikasikan dengan beberapa warna lainnya juga, sehingga mampu 
membuat tampilan lebih hidup dan berani, karena warna metalik 
keberadaanya cenderung lebih terlihat dibandingkan dengan warna-warna 
biasa. Penampilan itu sangat penting, ketika bertemu seseorang hal 
pertama yang akan dilihat adalah penampilannya. Dengan penampilan 
yang menarik dapat meningkatkan rasa percaya diri kita di hadapan orang 
lain, tampilan akan terlihat lebih berkarisma, mendapat kesempatan segala 
sesuatu yang lebih dibandingkan hanya tampil biasa saja, terlebih lagi 
dalam kehidupan sosial saat ini orang akan cenderung memilih segala 
sesuatu yang memiliki karakter dan keunikan tersendiri. Dengan 
penampilan yang lebih menarik, orang lain dapat merasa nyaman berada 
dekat dengan kita. Sehingga tidak ada salahnya bagi kita untuk dapat 
memperindah dengan total penampilan kita khususnya dengan 
menggunakan busana atau aksesoris yang bernuansa metalik agar aura kita 
dapat lebih terpancar. “Always have fun with fashion. Dress to entertain 
yourself”, begitulah quote yang berasal dari Betsey Johnson.  
Dalam media cetak, media buku merupakan salah satu yang paling 
diminati para pecinta fashion. Salah satunya seperti majalah, pembaca 
akan mendapat informasi mengenai dunia fashion yang sedang hits atau 
dibicarakan banyak orang. Beberapa majalah fashion yang ada di 
Indonesia diantaranya seperti Instyle, Elle, Harper’s Bazaar, Marie Claire, 
Her World, Cosmopolitan, Cleo, Joy dan Nylon. Dengan hadirnya segala 
macam bentuk media cetak yang hadir saat ini, penulis akan membuat 
coffee table book menggunakan elemen visual berupa fotografi fashion 
agar mempermudah target audiens mengenal dan memahami fashion 
metalik. Selain itu beberapa artikel yang berupa keterangan gambar. 
Tujuannya supaya dapat memberikan informasi dan ide yang lebih 
bervariasi seputar dunia mode, sehingga para wanita khususnya para 
pecinta fashion dan orang-orang yang tertarik pada dunia fashion dapat 
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lebih berani memilih warna bernuansa metalik dalam berpakaian dan 
memberikan pengertian bahwa warna metalik juga bisa diaplikasikkan 
dalam berbagai macam style atau gaya. 
 
B. Rumusan Masalah  
 Bagaimana merancang coffee table book sebagai salah satu media 
referensi untuk memberikan ide fashion style dengan tema warna metalik? 
 
C. Batasan Masalah  
 Batasan perancangan ini menyangkut beberapa hal diantaranya: 
1. Perancangan ini dibatasi pada perancangan visual book dan media-
media pendukungnya.  
2. Batasan perancangan ini meliputi fashion pakaian, aksesoris dan make 
up bernuansa warna metalik.  
3. Target audiens perancangan ini adalah para pecinta fashion dan orang-
orang yang tertarik dalam bidang fashion khususnya perempuan yang 
berusia 17 sampai 35 tahun.  
 
D. Tujuan Perancangan  
 Untuk memberikan referensi buku fashion dan gambaran dalam 
memberikan ide fashion style dengan tema warna metalik serta 
menghimbau masyarakat khususnya wanita agar lebih mengenal berani 
menggunakan barang-barang bernuansa warna metalik.  
 
E. Manfaat Perancangan  
1. Bagi Masyarakat  
 Memberikan referensi pada masyarakat umum tentang pemakaian 
warna-warna metalik yang bisa diaplikasikan diberbagai fashion style 
dan menambah wawasan seputar dunia fashion atau mode. 
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2. Bagi Pecinta Fashion  
 Sebagai panduan dan ide dalam pemilihan gaya atau fashion style 
berpakaian yang yang mengandung unsur warna metalik dalam 
fashion.  
 
3. Bagi Mahasiswa  
 Dengan adanya perancangan ini diharapkan dapat lebih 
memberikan wawasan kepada mahasiswa agar dapat meningkatkan 
kreativitas dalam mengolah suatu media khususnya media buku. 
Mahasiswa juga dapat memanfaatkan perancangan ini sebagai 
referensi media dalm pemilihan pemilihan warna dan menambah 
wawasan seputar dunia fashion atau mode.   
 
F. Metode Perancangan  
1. Teknik Pengumpulan Data  
a. Data Primer  
1) Wawancara  
 Metode ini dilakukan dengan untuk memperoleh 
keterangan yang mendalam seputar perkembangan tren fashion 
saat ini terutama pendapat tentang fashion metalik dengan 
narasumber para pecinta fashion dikalangan pecinta fashion. 
2) Observasi  
 Mengamati secara langsung kebeberapa tempat fashion 
store dan fashion show untuk memperoleh gambaran dan ide 
fashion yang sedang tren.  
b. Data Sekunder 
1) Studi pustaka  
 Mengumpulkan data dan informasi dari beberapa sumber 
referensi tertulis seperti buku dan majalah.  
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2) Internet searching  
 Perkembangan internet yag semakin maju pesat mampu 
menjawab berbagai kebutuhan dan informasi yang diperlukan 
seperti media online yaitu website, blog, dan forum diskusi.  
 
2. Instrumen/ Alat Pengumpulan Data 
a. Buku dan majalah 
 Melalui beberapa buku tentang fashion dan majalah seputar 
fashion penulis mendapatkan informasi tentang dunia fashion yang 
lebih rinci.  
b. Media elektronik 
 Melalui smartphone dan laptop penulis bisa mencari 
informasi tentang dunia fashion yang dicari melalui media online 
seperti website.  
 
3. Metode Analisis Data 
 Menggunakan metode analisis 5W+1H yaitu What (apa), Who 
(siapa), Where (dimana), When (kapan), Why (mengapa) dan How 
(bagaimana) sebagai metode pendukung. Kedua metode ini digunakan 
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G. Skematika perancang an 
 
 
Gambar 1.1 Skematika Perancangan 
(Sumber: Renata N, Adriaan, 2019) 
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